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ABSTRAK 

 

Script PHP dapat dilihat langsung di jendela cybersurfer oleh penjelajah internet. Hal ini memungkinkan 

peretas atau pencuri informasi untuk meniru atau menghargai isi skrip PHP untuk mengungkapkan informasi 

penting dalam database. Oleh karena itu diperlukan pengamanan agar script PHP tidak dapat dilihat oleh 

orang yang tidak diinginkan. Caranya adalah dengan menerapkan sistem kriptografi pada skrip PHP. Dengan 

melakukan cracking script PHP maka seseorang yang melihat isi script PHP tidak akan cocok untuk melihat isi 

script PHP yang sebenarnya. Untuk itu penulis merekomendasikan sistem Zigzag sebagai algoritma garbling 

PHP Scipt. Ketika penggunaannya semakin luas, hal ini menimbulkan kejahatan yang disebut "kejahatan dunia 

maya". Kejahatan-kejahatan ini termasuk mencuri kaki kartu kredit, memblokir data tertentu seseorang seperti 

alamat pengiriman, atau memanipulasi informasi dari pelari situs web dengan tujuan mendapatkan apa yang 

mereka inginkan. Untuk mendesain sebuah website, seorang programmer dapat menggunakan beberapa bahasa 

pemrograman, salah satunya adalah PHP (Hypertext Preprocessor). Saat ini PHP digunakan di lebih dari 22 

juta situs web dan PHP semakin tidak stabil dan lebih dapat diperluas dibandingkan kinerja pendahulunya. 

Website yang menggunakan bahasa pemrograman PHP antara lain bisnis, teknologi, belanja, berita, 

pendidikan, sosial, hiburan, dll. Namun software PHP harus didistribusikan dalam bentuk sumber, sehingga 

memiliki beberapa kegagalan dan celah keamanan. Salah satu kelemahannya adalah skrip dapat dengan lancar 

disalin, diubah, atau digunakan secara tidak lengkap di perangkat lunak lain tanpa pemberitahuan. Selain itu, 

skrip yang tidak terenkripsi membuat perangkat lunak menjadi sangat rentan, karena skrip dapat mengungkap 

beberapa kelemahan perangkat lunak. Oleh karena itu diperlukan suatu hasil yang dapat mengamankan skrip 

operasi PHP yang akan didistribusikan. 

 

Kata Kunci : Zig Zag Cipher, Script, PHP, Android Studi 

 

ABSTRACT 

 

PHP scripts can be seen directly in the browser window by internet explorers. This allows hackers or 

information thieves to imitate or extract the contents of PHP scripts to reveal important information in the 

database. Therefore, security is needed so that the PHP script cannot be seen by unwanted people. The way to 

do this is to apply a cryptographic method to PHP script. By encrypting the PHP script, someone who views the 

contents of the PHP script will not be able to see the actual contents of the PHP script. For this reason, the 

author recommends the Zigzag method as a PHP Scipt encoding algorithm. As its use becomes more 

widespread, it gives rise to a crime called "cybercrime". These crimes include stealing credit card PINs, 

intercepting someone's personal data such as email addresses, or manipulating information from a website page 

with the aim of getting what they want. To design a website, a programmer can use several programming 

languages, one of which is PHP (Hypertext Preprocessor). Currently PHP is used on more than 22 million 

websites and PHP is increasingly stable and more extensible than its predecessor versions. Websites that use 

the PHP programming language include business, technology, shopping, news, education, social, 

entertainment, etc. However, PHP software must be distributed in source form, so it has several shortcomings 

and security gaps. One of these disadvantages is that scripts can easily be copied, changed, or partially used in 

other software without notification. In addition, unencrypted scripts make the software being built very 

vulnerable, because scripts can reveal some weaknesses of the software. That's why there is a need for a solution 

that can secure PHP application scripts that will be distributed. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemajuan kearifan dan teknologi saat ini mendorong setiap orang/eksistensi, instansi atau 

perusahaan, baik pemerintah maupun swasta, untuk selalu menemukan dan memanfaatkan teknologi 

sebagai alat untuk membantu menjalankan tugas setiap yang ada di dalamnya, serta membantu dalam 

permasalahan pekerjaan. yang muncul. menghadap. Pengoperasian sistem informasi berbasis komputer 

dirasa lebih efektif dan efektif dibandingkan dengan sistem konvensional atau buatan sendiri(1). Sistem 

informasi berbasis komputer juga merupakan strategi keunggulan kompetitif dan merupakan pilihan 

tepat untuk menyempurnakan pelayanan. Jebakan terhadap keamanan komunikasi dapat terjadi kapan 

saja. data non-publik yang akan ditransfer memerlukan keamanan agar tidak dapat disalahgunakan oleh 

pihak lain. Data yang ingin disampaikan memerlukan pengamanan sehingga hanya dapat digunakan oleh 

donatur yang berwenang (2) 

Dalam eksplorasi ini digunakan pembangkitan krusial dengan menggunakan algoritma LUC. 

Kriptosistem mongrel adalah suatu sistem untuk mengunci algoritma dengan harmoni simetris dan 

asimetris yang digunakan untuk mengamankan harmoni algoritma. Algoritma ini digunakan untuk 

mengkodekan buku teks biasa sedangkan algoritma RSA-LUC digunakan untuk mengkodekan kunci 

break-swerve. Hasil dari eksplorasi ini adalah semakin panjang jumlah karakter maka semakin lama pula 

proses yang diperlukan untuk proses enkripsi pada baris-baris buku teks (12 

Android Studio adalah Lingkungan Pengembangan Terpadu (IDE) untuk pengembangan operasi 

Android, yang didasarkan pada IntelliJ IDEA. Konsepsi Android Inc diduga membangkitkan minat 

Google untuk mempertahankannya. Pada bulan Agustus 2005, Android Inc akhirnya diakuisisi oleh 

GoogleInc. semua saham dibeli oleh Google.( 13 

MySQL (My Structure Query Language) merupakan program pembuatan database yang bersifat 

Open Source, artinya semua orang dapat menggunakannya dan dapat berjalan di semua platform baik 

Windows maupun Linux. MySQL juga merupakan perangkat lunak sistem operasi database SQL yang 

berjaringan sehingga dapat digunakan untuk operasi multi-user( 14) 

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrograman open source yang sangat 

cocok atau khusus untuk pengembangan web dan dapat dituangkan dalam tesis HTML( 15) 

 

2. METODE  

Berikut adalah alir diagram metode penelitian yang digunakan dalam penulisan proposal ini : 
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Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan   

 Bagian flowchart enkripsi akan menggambarkan dan menjelaskan cara mengenkripsi pada 

program atau sistem, berikut ini adalah flowchart enkripsi. 

 

 
Gambar 2. Flowchart enkripsi 

 

 Gambar 2 menunjukkan alur pada saat mengenkripsi. gambar yang diatas menunjukan bahwa 

proses enkripsi dimulai dengan menginput planteks dan Start Input Planteks Planteks disesuaikan dengan 
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kedalaman dari table dengan zig zag Enkripsi/ Cipherteks End Input Kunci Baca dari baris atas sampai 

baris bawah dan dari kiri ke kanan 33 juga kunci atau kedalaman, kemudian planteks akan disesuaikan 

dengan kunci ataupun kedalaman yang tadi diinputkan. 

 Flowchart dekripsi akan menjelaskan dan juga menggambarkan bagaimana proses program pada 

saat mengdekripsikan kalimat atau cipherteks 

 
Gambar 3. Flowchart dekripsi 

 Gambar 3 menunjukkan alur pada saat mengdekripsi. gambar yang diatas menunjukan bahwa 

proses dekripsi dimulai dengan menginput Cipherteks yang didapat dan juga kunci yang sesuai dengan 

padasaat enkripsi, kemudian cipherteks akan disesuaikan dengan kunci yang sudah di tentukan dengan 

pengguna yang mengenkripsi. 

Contoh kasus  

  Berikut ini akan diuraikan contoh penyandian teks berdasarkan algoritma zigzag ini.  

Berikut adalah contoh perhitungan sederhana menggunakan Metode Zig-Zag Cipher untuk plainteks 

dengan kunci (key) 3: 

1) Validasi Data  

<!DOCTYPE html>  

<html>  

<body> <h1>Halaman HTML</h1>  

<?php echo "Halo dunia!"; ?> 

 </body> 

 </html> 

Langkah 1: Membuat Zig-Zag Pattern 

<       L       o       <       H       a       L 

  H   M   \n   b   d   >   h   >   a   m   n   T   

    T       <       y       1       l       H     
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<         

  h   >   

    1     

 

<       p       h       a       d       a       > 

  ?   h       c   o   "   l       u   i   !   ?   

    p       e               o       n       ;     

 

<       d       <       > 

  /   o   y   \n   h   l   

    b       >       m     

 

Langkah 2: Membaca dari Zig-Zag Pattern berdasarkan kunci (key) 3 

h    o    l  

 e  l  w  r  d 

  l    o    

 
maka Ciphertext = <Lo<HaL<HM\nbd>h>amnTh>T<y1lH1<phada>?hc0"lui!?peon;<d<>/oy\nhlb>m 

Untuk mengembalikan pesan yang telah disandikan maka dilakukan proses dekripsi 

Proses Dekripsi Zig-zag Cipher (ZzC): 

Ciphertext = 

<Lo<HaL<HM\nbd>h>amnTh>T<y1lH1<phada>?hc0"lui!?peon;<d<>/oy\nhlb>m 

Deretan karakter pada ciphertext akan dibagi menjadi 3 bagian dan diisi ke dalam kolom dengan pola 

Zig-Zag sesuai urutan baris pada pada pembagian tersebut. Berikut ini proses dekripsi Zig-Zag Cipher : 
<  

(1)       

L 

(2)       o(3)       <(4)       

  H(9)   M(10)   \n(11)   b(12)   d(13)   >(14)   h(16)   >(16) 

    T(20)       <(21)       y(22)       1(23)   

 

H(5)       a(6)       L(7) <(8)       

  a(17)   m(18)   n(19)   T(20)     h(21)   >(22) 

    l(24)       H(25)         1(23)   

  

<(24)       p(25)       h(26)       a(27)     

  ?(31)   h(32)       c(33)   o(34)   "(35)   l(36)   

    p(41)       e(42)               o(43) 

 

d(28)       a(29)       >(30) 

  u(37)   i(38)   !(39)   ?(40)   

    n(44)       ;(45)     

 

<(46)       d(47)       <(48)       >(49) 
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  /(50)   o(51)   y(52)   \n(53)   h(54)   l(55)   

    b(56)       >(57)       m(58)     

 

<(1) H(9) T(20) M(10 L(2) \n(11) <(21) b(12) o(3) d(13) y(22) >(14) <(4) 

B. DESAIN SISTEM  

Perilaku beserta tugas-tugas dari tiap–tiap elemen maupun aktor yang terlibat dalam sistem yang 

akan dirancang, akan digambarkan dalam diagram use case yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara umum tentang sistem yang akan dirancang gambar 4 sebagai berikut: 

Implementasi Metode Zig-Zag Cipher Pada Script PHP

Profil 

Menu Utama

File Enkripsi

File Dekripsi

Tentang

Admin

File PHP 

include

include

 
Gambar 4.  Use Case Diagram Implementasi Metode Zig-Zag Cipher  

 

Pada Script PHP Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat 

dilihat pada gambar III.2 : 
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1

Tbl_file

Id_file 

Username 

File_name_source 

File_name_finis

File_url 

File_size 

Password 

Tgl_upload 

Status 

Keterangan 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_Enkrip 

id_enkrip

hasil_enkrip

Id_file 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_dekrip 

id_dekrip

hasil_dekrip

Id_file 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1..*

1

1

1..*

 
Gambar 5. Class Diagram Implementasi Metode Zig-Zag Cipher Pada Script PHP 

C. Hasil   

1) Tampilan Form Utama 

Form utama merupakan interface program kriptografi secara keseluruhan, dimana untuk 

menggunakan aplikasi kriptografi ini dapat melalui interface form utama. Dalam form utama terdapat 

beberapa menu yaitu, menu file dan menu program. Untuk lebih jelasnya tampilan form utama dapat 

dilihat pada Gambar 6 dibawah ini. 

 
Gambar 6.. Tampilan Form Utama 
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2) Tampilan Form Data Enkripsi 

Form enkripsi ini berfungsi untuk merubah isi data file dalam bentuk chipretext, sehingga isi 

plaintext tidak dapat dikenali isi datanya dan hanya bisa dibuka dengan menggunakan kunci yang 

diberikan oleh user terhadap sistem. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan didalam form data enkripsi 

seperti memasukkan data file PHP, menyimpan hasil enkripsi (chipertext), dan keluardari form data 

enkripsi. Berikut ini tampilan form data enkripsi dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini: 

 
Gambar 7. Tampilan Form Data Enkripsi 

3) Tampilan Form Data Upload File Enkripsi 

Form enkripsi ini berfungsi untuk merubah isi data file dalam bentuk chipretext, sehingga isi 

plaintext tidak dapat dikenali isi datanya dan hanya bisa dibuka dengan menggunakan kunci yang 

diberikan oleh user terhadap sistem. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan didalam form data enkripsi 

seperti memasukkan data file PHP, menyimpan hasil enkripsi (chipertext), dan keluardari form data 

enkripsi. Berikut ini tampilan form data enkripsi dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini: 

 
Gambar 8. Tampilan Form Data Upload Enkripsi 
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4) Tampilan Form Dekripsi 

Form data dekripsi ini berfungsi untuk merubah isi data chipertext dalam bentuk plaintext, 

sehingga isi chipertex t dapat dikenali kembali isi datanya dan bisa dibuka dengan menggunakan kunci 

yang diberikan oleh user terhadap sistem. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan didalam form data 

dekripsi, seperti memasukkan atau membuka data teks (chipertext), menyimpan hasil dekripsi 

(plaintext), dan keluardari form dekripsi.  

 
Gambar 9. Tampilan Form Dekripsi 

 

5) Tampilan Form Upload File Dekripsi 

Form data dekripsi ini berfungsi untuk merubah isi data chipertext dalam bentuk plaintext, 

sehingga isi chipertex t dapat dikenali kembali isi datanya dan bisa dibuka dengan menggunakan kunci 

yang diberikan oleh user terhadap sistem. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan didalam form data 

dekripsi, seperti memasukkan atau membuka data teks (chipertext), menyimpan hasil dekripsi 

(plaintext), dan keluardari form dekripsi.  
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Gambar 10. Tampilan Form Upload File Dekripsi 
 

6) Tampilan Form Tentang  

  Form tentang berfungsi untuk melihat tentang aplikasi, dapat dilihat sebagai berikut ini: 

 
Gambar 11 Tampilan Form Tentang 

7) Tampilan Form Akun   

  Form tentang berfungsi untuk melihat tentang akun pengguna, dapat dilihat sebagai berikut ini: 
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Gambar 12. Tampilan Form Akun 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pambahasan dan uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan Aplikasi Telah 

dibangun dan dapat memanipulasi data file Script PHP dan terhadap isi suatu file Script PHP dengan 

system penyandian Aplikasi  algoritma Zig zag. Sistem yang dibangun sudah mampu melakukan enkripsi 

dan dekripsi terhadap data Sehingga dapat Melindungi data-data P Dengan Menggunakan Metode Zig 

zag. Sistem yang dibangun mempunyai tampilan yang sangat sederhana dan mudah digunakan oleh user.  
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